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The present research aimed to determine the effect of the training program on the creativity of Karawo (Traditional Fabric of Gorontalo) embroidery motifs at UMKM (Micro, Small, and Medium Enterprises) Serasi, Dulomo Selatan Village, Kota Utara Subdistrict, Gorontalo City. This research employed a quantitative approach with a survey research method. The data used were primary data obtained from distributing questionnaires to customers at UMKM Serasi, Dulomo Selatan Village, Kota Utara Subdistrict, Gorontalo City, with a total sample of 30 respondents. At the same time, the date analysis technique used simple linear regression. 
The finding revealed that the training program affected the creativity of  the Karawo embroidery motifs at UMKM Serasi, Dulomo Selatan Village, Kota Utara Subdistrict, Gorontalo City. The effect of the training program on the creativity of the Karawo embroider motifs was 20,0%, while the remaining 80,0% were affected by other variables that were not exammed in this research.
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Abstrak
Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui Pengaruh Program Pelatihan Terhadap Kreativitas Motif Sulaman Karawo Di UMKM Serasi Kelurahan Dulomo Selatan Kecamatan Kota Utara Kota Gorontalo. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan metode penelitian Survei. Data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh dari penyebaran kuesioner pada Pelanggan di UMKM Serasi Kelurahan Dulomo Selatan Kecamatan Kota Utara Kota Gorontalo. Jumlah Penarikan Sampel dalam penelitian ini sebesar 30 responden. Teknik analisis data menggunakan regresi linear sederhana.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat Pengaruh Program Pelatihan Terhadap Kreativitas Motif Sulaman Karawo Di UMKM Serasi Karawo Kelurahan Dulomo Selatan Kecamatan Kota Utara Kota Gorontalo. Besaran Pengaruh Program Pelatihan Terhadap Kreativitas Motif Sulaman Karawo sebesar 20,0% sedangkan sisanya sebesar 80,0% dipengaruhi oleh variabel yang tidak diteliti.

Kata Kunci : Pelatihan, Kreativitas
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PENDAHULUAN

Kreativitas merupakan suatu kemampuan yang memiliki peran penting dalam pengembangan diri seseorang, bahkan akan sangat menunjang dalam pengembangan sebuah karya yang bernilai tinggi. Untuk mencapai karya yang bernilai estetis dan nilai ekonomis tersebut diperlukan adanya suatu kreativitas dalam pembuatannya (Masrifah, 2013:11).

Pelatihan dan pengembangan juga merupakan faktor pendukung dalam meningkatkan kreativitas UMKM Karawo mengingat semakin tinggi kreativitas dan terciptanya inovasi terbaru melalui pelatihan maka semakin tinggi juga nilai atau harga pasaran produk lokal Karawo di pasar dunia. Pelatihan adalah suatu alat manajemen sumber daya manusia yang digunakan untuk memperoleh keahlian, keterampilan, atau sikap pegawai dalam rangka meningkatkan prestasi kerja manusia dalam pengembangan kreativitas dan inovasi (William, 2017).

METODE PENELITIAN
Pada dasarnya desain penelitian menggambarkan prosedur-prosedur yang memungkinkan peneliti dapat menguji hipotesis penelitian tersebut untuk mencapai hasil pembelajaran yang baik mengenai aktivitas belajar siswa antara variabel bebas dan variabel terikat pada penelitian tersebut. 
      Dalam memilih  metode penelitian, peneliti menggunakan motode kuantitatif untuk mengetahui pengaruh program pelatihan terhadap  kreativitas motif sulaman karawo di UMKM Serasi Kelurahan Dulomo Selatan Kecamatan Kota Utara.
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.2 Hasil penelitian
4.2.1 Pengujian Kualitas Instrumen

4.2.1Uji Vadilitas

Tabel 4.1: Hasil Uji Validitas Variabel Pelatihan (X)
	Pernyataan
	
	rHitung
	
	rTabel
(n=30)
	Keterangan
	
	Status

	1
	
	0,499
	
	0,361
	rHitung>rTabel
	
	Valid

	2


	
	0,459
	
	0,361
	rHitung>rTabel
	
	Valid

	3
	
	0,400
	
	0,361
	rHitung>rTabel
	
	Valid

	4
	
	0,475
	
	0,361
	rHitung>rTabel
	
	Valid

	5
	
	0,631
	
	0,361
	rHitung>rTabel
	
	Valid

	6
	
	0,436
	
	0,361
	rHitung>rTabel
	
	Valid

	7
	
	0,369
	
	0,361
	rHitung>rTabel
	
	Valid

	8
	
	0,425
	
	0,361
	rHitung>rTabel
	
	Valid

	9
	
	0,612
	
	0,361
	rHitung>rTabel
	
	Valid

	10
	
	0,408
	
	0,361
	rHitung>rTabel
	
	Valid

	11
	
	0,385
	
	0,361
	rHitung>rTabel
	
	Valid

	12
	
	0,622
	
	0,361
	rHitung>rTabel
	
	Valid

	13
	
	0,681
	
	0,361
	rHitung>rTabel
	
	Valid

	14
	
	0,417
	
	0,361
	rHitung>rTabel
	
	Valid

	15
	
	0,523
	
	0,361
	rHitung>rTabel
	
	Valid

	16
	
	0,472
	
	0,361
	rHitung>rTabel
	
	Valid

	17
	
	0,412
	
	0,361
	rHitung>rTabel
	
	Valid

	18
	
	0,472
	
	0,361
	rHitung>rTabel
	
	Valid

	19
	
	0,472
	
	0,361
	rHitung>rTabel
	
	Valid


Tabel 4.2: Hasil Uji Validitas Variabel Kreativitas (Y)
	Pernyataan
	
	rHitung
	
	rTabel
(n=30)
	Keterangan
	
	Status

	1
	
	0,462
	
	0,361
	rHitung>rTabel
	
	Valid

	2


	
	0,651
	
	0,361
	rHitung>rTabel
	
	Valid

	3
	
	0,541
	
	0,361
	rHitung>rTabel
	
	Valid

	4
	
	0,704
	
	0,361
	rHitung>rTabel
	
	Valid

	5
	
	0,437
	
	0,361
	rHitung>rTabel
	
	Valid

	6
	
	0,650
	
	0,361
	rHitung>rTabel
	
	Valid

	7
	
	0,492
	
	0,361
	rHitung>rTabel
	
	Valid

	8
	
	0,650
	
	0,361
	rHitung>rTabel
	
	Valid

	9
	
	0,492
	
	0,361
	rHitung>rTabel
	
	Valid

	10
	
	0,362
	
	0,361
	rHitung>rTabel
	
	Valid

	11
	
	0,477
	
	0,361
	rHitung>rTabel
	
	Valid

	12
	
	0,413
	
	0,361
	rHitung>rTabel
	
	Valid

	13
	
	0,440
	
	0,361
	rHitung>rTabel
	
	Valid

	14
	
	0,613
	
	0,361
	rHitung>rTabel
	
	Valid

	15
	
	0,704
	
	0,361
	rHitung>rTabel
	
	Valid

	16
	
	0,417
	
	0,361
	rHitung>rTabel
	
	Valid

	17
	
	0,437
	
	0,361
	rHitung>rTabel
	
	Valid

	18
	
	0,650
	
	0,361
	rHitung>rTabel
	
	Valid

	19
	
	0,650
	
	0,361
	rHitung>rTabel
	
	Valid


4.2.1.2 Uji Reliabilitas

Tabel 4.3: Hasil Pengujian Reliabilitas 
	Variabel
	
	Koefisien 

RealibilitaS
	
	Angka 

Acuan
	
	Keterangan
	Status

	Pelatihan
	
	0,809
	
	0,6
	
	Nilai Cronbah Alpa 

lebih besar 

dibandingkandengan nilai 0,6


	Reliabel

	Kreativitas
	
	0,844
	
	0,6
	
	Nilai Cronbah Alpa lebih besar dibandingkan dengan nilai 0,6
	Reliabel


4.1.3 Uji Normalitas Data

	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	35

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	8.12530691

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.092

	
	Positive
	.060

	
	Negative
	-.092

	Test Statistic
	.092

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.200c,d

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance.



Tabel 4.7 Tabel Hasil Uji Normalitas Data
Berdasarkan hasil pengujian diatas diperoleh nilai Kolmogorov-Smirnov Z sebesar 0,092 dengan nilai asymp. Sig. (2-tailed) atau probabilitas sebesar 0,200 yang berada diatas 0,05 seperti yang telah disyaratkan. Sehingga dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal.
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Gambar 4.1 Grafik Hasil Pengujian Normal Probability Plot
Berdasarkan gambar tersebut dapat dilihat bahwa data (titik) menyebar disekitar garis diagonal. Berdasarkan ketentuan yang ada bahwa data normal ketikatitik-titik tersebut mengikuti garis diagonal, sehingga dengan terpenuhinya 
4.1.4.1 Analisis Regresi Linier Sederhana

Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk melihat pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. setelah dilakukan uji asumsi normalitas data dan ternyata terpenuhi, tahap selanjutnya dilakukan pemodelan data dengan menggunakan analisis regresi linier sederhana. Hasil analisis dengan bantuan program SPSS ditampilkan pada tabel sebagai berikut :

Tabel 4.8 Hasil Analisis Regresi

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	42.847
	13.941
	
	3.073
	.004

	
	Pelatihan
	.494
	.172
	.447
	2.870
	.007

	a. Dependent Variable: Kreativitas


Berdasarkan hasil analisis diatas, model regresi linear sederhana adalah sebagai berikut.

Ŷ = 42,847 + 0,494X

Berdasarkan model persamaan regresi tersebut, maka dapat diinterpretasikan hal-hal sebagai berikut:

a. Nilai konstanta sebesar 42,847 menunjukan jika tidak terdapat pengaruh dari Pelatihan maka rata-rata nilai dari variabel Kreativitas adalah sebesar 42,847 satuan.

b. Nilai Koefisien Regresi Variabel X (Pelatihan) sebesar 0,494 menunjukan setiap perubahan variabel Loyalitas Pelanggan sebesar 1 satuan akan mempengaruhi loyalitas pelanggan sebesar 0,494 satuan.

4.1.4.2 Hasil Uji Parsial T 
Tabel 4.9 Hasil Uji Parsial T
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	42.847
	13.941
	
	3.073
	.004

	
	Pelatihan
	.494
	.172
	.447
	2.870
	.007

	a. Dependent Variable: Kreativitas


Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat nilai t-tabel yang diperoleh untuk mendapatkan kesimpulan apakah menerima atau menolak Ho, terlebih dahulu harus menentukan t-tabel yang akan digunakan. Hasil analisis dengan menggunakan bantuan program SPSS 22 diperoleh hasil yaitu nilai signifikansi 0,00 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima yaitu variabel Pelatihan (X) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kreativitas (Y) dalam pembuatan sulaman Karwao oleh UMKM Serasa Kelurahan Dulomo Selatan Kecamatan Kota Utara Kota Gorontalo.
Tabel 4.10 Koefisien Determinasi
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.447a
	.200
	.175
	6.093

	a. Predictors: (Constant), Pelatihan

b. Dependent Variabel: Kerativitas



Berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi pada tabel diatas menunjukkan besarnya koefisien determinasi yang disesuaikan atau angka R Square adalah sebesar 0,200. Atau sebesar 20,0%. Nilai ini menunjukan bahwa sebesar 20,0% variabilitas Kreativitas (Y) dapat dijelaskan oleh variabel Pelatihan (Y), sedangkan sisanya sebesar 80,0% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

4.2 Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian pada sub bab sebelumnya ditemukan bahwa hasil analisis dengan menggunakan bantuan program SPSS 22 diperoleh hasil yaitu nilai signifikansi 0,00 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima yaitu variabel Pelatihan (X) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kreativitas (Y) dalam pembuatan sulaman Karwao oleh UMKM Serasa Kelurahan Dulomo Selatan Kecamatan Kota Utara Kota Gorontalo. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Permana dkk (2014) yang hasil penelitiannya menunjukkan pengaruh pelatihan sangat tinggi terhadap peningkatan kreativitas usaha pada tahun 2013, sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa variabel pelatihan berpengaruh terhadap kreativitas usaha diterima, dengan demikian tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel pelatihan terhadap kreativitas usaha tahun 2013 terpenuhi.



Dengan keterampilan yang dimiliki oleh pegawai UMKM Serasi Kelurahan Dulomo Selatan Kecamatan Kota Utara hasil menunjukkan dari keempat indikator yang diangkat dalam variabel ini, untuk indikator kelancaran berfikir berada pada kategori baik, sementara untuk indikator keluesan berfikir berada pada kategori baik dan untuk indikator elaborasi piran sudah masuk dalam kategori baik serta untuk indikator keaslian berfikir berada pada kategori baik. Berdasarakan kreativitas pembuatan sulaman Karawo. 

Hal ini menunjukkan bahwa industri pariwisata merupakan industri yang tidak saling menggatikan. Kegiatan berbelanja merupakan salah satu rangkaian dari perjalanan wisatawan ke suatu destinasi dan daya tarik yang tidak dapat diabaikan. Karawo merupakan salah satu incaran wisatawan pada bagian rangkaian perjalanan tersebut. Karawo dinilai memiliki kekuatan sejak awal hingga saat ini dikarenakan masyarakat Gorontalo khususnya kaum perempuan memiliki antusias yang sangat tinggi untuk dapat melestarikan dan tetap menjaga tradisi dan mempertahankannya agar tidak terjadi kepunahan terlebih lagi pada saat agresi Belanda. Tentunya perjuangan ini perlu diteruskan oleh generasi saat ini. Pada era revolusi industri 4.0 ini karawo diperhadapkan lagi dengan tanda-tanda kepunahan disebabkan oleh kurangnya minat generasi muda untuk menjadi pengrajin sulaman. Hal ini perlu diakui karena aktivitas menyulam pada masa ini. Meski begitu saat ini masih ada pengrajin yang menekuni karawo akan tetapi mereka merupakan kaum ibu yang dihawatirkan tidak memiliki regenerasi lagi. Faktor lain yang menjadi alasan kuat mengapa anak muda tidak begitu tertarik pada karawo karena upah yang relatif minim untuk para pengrajin.
Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Septiandika dan Fitria (2022) yang menyebutkan bahwa secara umum, variabel pelatihan dan kreativitas berpengaruh positif terhadap perkembangan UKM di Mayangan Kecamatan, Kota Probolinggo. Hasil uji pengaruh variabel Training dan Karakteristik Kewirausahaan berpengaruh terhadap perkembangan UMKM sebesar 6,94.
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat Pengaruh Pelatihan Terhadap Kreativitas Motif Sulaman Karawo  Di UMKM Serasi Kelurahan Dulomo Selatan Kecamatan Kota Utara yang disesuaikan atau angka R Square adalah sebesar 0,200 atau sebesar 20,0%.

5.2  Saran
pengembangan dan pelatihan UMKM yang ada di Gorontalo terus dilakukan secara rutin dan bertahap agar dapat membuat kreativitas pegawai UMKM meningkat dalam menciptakan produk-produk lokal yang berkualitas dan menarik serta dapat diterima di pasar lokal, nasional dan bahkan internasional.

5.2.2
Untuk Pemerintah

Sebaiknya pemerintah melakukan pelatihan-pelatihan secara berkala kepada pengrajin karawo agar bisa meningkatkan inovasi dan kreativitasnya dalam membuat sulaman karawo dan dapat bersaing dengan pengrajian lainnya didalam maupun luar negeri.

5.2.3
Untuk Masyarakat


Tetap mendukung designer-designer produk-produk lokal yang ada di daerah seperti sulaman kain karawo serta membantu mempromosikan kain ciri khas lokal Gorontalo agar lebih dikenal secara nasional maupun internasional.
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